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—  RudyCT Academic Series 2025

Terjemahan dari dokumen “FAITH IN THE AGE OF ALGORITHMS"
Oleh Prof Dr Ir Rudy C Tarumingkeng

PENDAHULUAN - ERA DIGITAL DAN PERTANYAAN TENTANG IMAN

Abad ke-21 terbentang sebagai sebuah paradoks antara pencerahan dan
ketidakpastian. Belum pernah sebelumnya umat manusia memiliki
kekuatan komputasi sedemikian besar—mampu meniru pikiran,
memprediksi keinginan, bahkan menciptakan karya seni. Namun belum
pernah pula kondisi spiritual manusia sedemikian goncang. Era
algoritma, yang ditandai oleh dominasi kecerdasan buatan (Al), analitik
data, dan pembelajaran mesin, telah memaksa teologi untuk meninjau
kembali asumsi paling mendasar tentang pengetahuan, kebebasan, dan
transendensi. Iman, yang dahulu dipahami sebagai kepercayaan tertinggi
pada misteri ilahi, kini berhadapan langsung dengan sistem yang
mengklaim mampu menafsirkan dan memprediksi hampir segalanya—
termasuk hati manusia itu sendiri.

Dalam dunia digital ini, algoritma berfungsi sebagai arsitek tak terlihat
dari kehidupan modern. la menentukan apa yang kita baca, siapa yang
kita temui, bahkan apa yang kita percayai. Setiap klik, setiap geseran
layar, setiap pencarian, menambah bahan bakar bagi mesin besar
prediksi yang tak tampak. Hasilnya adalah sebuah peradaban yang
diorganisasikan bukan lagi oleh hukum atau pasar, melainkan oleh pola-



Rudy ¢ Tarnwningkeng: Iman di Era Digitalisasi/Al:

pola yang diturunkan dari kode. Teolog Paul Tillich pernah
mendefinisikan iman sebagai “keadaan di mana manusia tertuju secara
total pada yang paling utama.” Kini kita harus bertanya: apakah yang
sesungguhnya menjadi keprihatinan utama manusia? Keselamatan atau
optimisasi? Kasih karunia atau ketepatan? Kehendak ilahi atau
rekomendasi algoritmik?

Era algoritma bukan sekadar fenomena teknologi; ia adalah transformasi
metafisik. Pada masa-masa lampau, pengetahuan manusia dibatasi oleh
kelangkaan—kelangkaan data, waktu, dan persepsi. Iman muncul di
ruang antara yang diketahui dan yang tidak diketahui, antara
pengalaman dan misteri. Namun ketika algoritma menyingkat ruang itu,
menerjemahkan ketidakpastian menjadi probabilitas, iman berisiko
tergeser oleh perhitungan. Apa yang dulu menuntut perenungan dan
penilaian moral kini diputuskan oleh efisiensi model matematis.

Transformasi ini menyentuh setiap bidang kehidupan.

Dalam dunia medis, sistem Al memprediksi penyakit sebelum gejala
muncul.

Dalam keuangan, algoritma menggerakkan pasar dengan presisi
melebihi kemampuan manusia.

Dalam pendidikan, analitik prediktif melacak perilaku dan capaian siswa,
menjanjikan pembelajaran yang dipersonalisasi.

Bahkan dalam agama, platform digital dan alat pastoral berbasis Al
mencoba memediasi kehidupan rohani. Aplikasi doa mengingatkan umat
untuk bermeditasi; pendeta digital menyampaikan khotbah yang
dihasilkan mesin; kitab suci dianalisis untuk menemukan pola semantik.
Dalam dunia seperti ini, iman harus belajar hidup berdampingan dengan
otomatisasi.

Tantangannya bukan hanya bersifat etis, tetapi juga ontologis. Iman
mengandaikan perjumpaan dengan misteri—the wholly other, "Yang
sepenuhnya lain,” sebagaimana disebut Rudolf Otto. Algoritma,
sebaliknya, beroperasi dengan asumsi bahwa misteri dapat dipetakan,
diukur, dan dimodelkan. Risikonya, manusia mulai kehilangan
kemampuan untuk kagum; menggantikan yang tak terungkap dengan
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yang dapat diprediksi. Ketika segala sesuatu terkuantifikasi, bahkan
kepercayaan itu sendiri berubah menjadi data. Inilah godaan diam-diam
dari zaman algoritmik: mengubah transendensi menjadi informasi.

Namun iman selalu lebih dari sekadar kepercayaan; ia juga bentuk
perlawanan. Untuk percaya, di dunia yang dikuasai algoritma, berarti
menegaskan bahwa tidak semua kebenaran dapat dihitung. Bahwa
makna melampaui data, dan nilai moral tidak dapat direduksi menjadi
hasil yang terukur. Perlawanan ini bukanlah anti-teknologi, tetapi sangat
manusiawi—menegaskan bahwa meski algoritma dapat menyingkap
pola, ia tidak dapat menentukan tujuan. la dapat meniru empati tetapi
tidak dapat mengasihi; meniru kebijaksanaan tetapi tidak dapat
membedakan secara moral.

Secara historis, hubungan antara iman dan rasio telah mengalami
berbagai pergeseran. Para skolastik abad pertengahan mencari harmoni
antara teologi dan filsafat; Pencerahan menempatkan rasio di atas
wahyu; era industri mengubah tatanan ilahi menjadi tatanan mekanik.
Kini, dalam zaman digital, algoritma mengambil peran yang dahulu
dipegang oleh metafisika—menawarkan struktur, prediksi, dan rasa
kendali. “Imamat baru” para ilmuwan data dan insinyur menjanjikan
keselamatan melalui optimisasi, penebusan melalui kemajuan, bahkan
keabadian melalui penyimpanan digital. Dalam dunia seperti itu, iman
berisiko kehilangan relevansi, kecuali ia mendefinisikan ulang dirinya.

Namun barangkali tugas sejati teologi masa kini bukanlah menolak
algoritma, melainkan menafsirkan ulangnya. Jika, sebagaimana dikatakan
Agustinus, “semua kebenaran adalah kebenaran Allah,” maka kebenaran
algoritmik pun berpartisipasi dalam tatanan ilahi—meski secara tidak
sempurna. Algoritma, bila dipahami dengan benar, adalah cermin dari
ciptaan: sistem logika yang mencerminkan rasionalitas yang tertanam
dalam kosmos. Namun ia juga cermin dari kefanaan manusia:
dipengaruhi oleh bias, dibatasi oleh konteks, dan rentan terhadap
penyalahgunaan. Maka, hidup dengan iman di era algoritma menuntut
kebijaksanaan dan kerendahan hati—kesadaran bahwa teknologi kita
memperbesar sekaligus kelemahan kita.
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Pada hakikatnya, pertanyaan “dapatkah iman bertahan di era algoritma?”
sebenarnya adalah pertanyaan tentang kemanusiaan itu sendiri. Apa
artinya mempercayai, berharap, dan meyakini di dunia di mana prediksi
tampak menggantikan penyelenggaraan ilahi? Dapatkah tindakan
iman—sebuah tindakan kebebasan—tetap bertumbuh dalam lingkungan
yang terus-menerus memprediksi pilihan kita? Ataukah iman harus
berkembang dalam bentuk baru, menyatu dengan logika digital yang
kini membentuk kesadaran modern?

Jawabannya mungkin terletak pada membayangkan iman bukan sebagai
oposisi terhadap algoritma, melainkan sebagai orientasi di dalamnya.
Sebagaimana umat beriman di masa lalu menavigasi percetakan,
teleskop, dan mesin uap, demikian pula orang beriman masa kini harus
belajar menavigasi kecerdasan mesin. Iman harus menjadi digital tanpa
menjadi mekanis; rasional tanpa kehilangan misterinya; terhubung tanpa
kehilangan jiwanya. Iman harus menegaskan bahwa meski algoritma
dapat menuntun perilaku, ia tidak dapat menguduskan keberadaan.

Dalam kisah yang sedang terbentang ini, teologi dan teknologi bukanlah
musuh, melainkan mitra dalam dialog. Keduanya menanyakan
pertanyaan yang sama dari arah berbeda: apa artinya menjadi manusia?
Teolog menjawab melalui wahyu; teknolog menjawab melalui komputasi.
Di antara keduanya terbentang medan di mana umat manusia modern
harus menemukan kompas moralnya. Era algoritma, betapapun
kompleks, juga merupakan era kemungkinan—kemungkinan untuk
memikirkan kembali bagaimana kebijaksanaan ilahi bekerja di dunia
kecerdasan buatan.

Kisah iman di era digital belum selesai ditulis. Namun satu hal pasti:
algoritma akan menguji bukan hanya kecerdasan kita, melainkan juga
integritas kita. la akan menantang komunitas religius untuk meninjau
kembali otoritas, ritus, dan doktrin dalam konteks di mana yang sakral
dan yang sintetis saling beririsan. la akan menguji pemahaman kita
tentang kebenaran ketika deepfake mengaburkan persepsi, dan menguiji
kapasitas kita untuk berbelas kasih ketika otomatisasi menggantikan
banyak peran manusia. Dalam tungku perubahan ini, iman harus menjadi
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jangkar sekaligus kompas—berakar pada kebenaran abadi, namun
terarah pada cakrawala yang terus berubah.

Dengan demikian, Faith in the Age of Algorithms tidak dimulai dengan
ketakutan, melainkan dengan undangan. la mengundang para beriman,
pemikir, dan inovator untuk menemukan kembali dimensi spiritual dari
kecerdasan—baik manusia maupun buatan. la menyerukan sintesis baru
antara teologi dan teknologi, yang menghormati misteri ilahi sambil
merangkul potensi kreatif dari kode. Sebab jika iman benar-benar adalah
"keyakinan akan hal-hal yang diharapkan dan bukti dari hal-hal yang
tidak kelihatan,” maka barangkali bahkan di dalam algoritma yang paling
kompleks, jejak logika ilahi itu masih berkilau—menunggu untuk dikenali
oleh hati yang peka terhadap kebijaksanaan.
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BAB | — KEBANGKITAN ALGORITMA: DARI LOGIKA MENUJU
KEKUASAAN

Kata algoritma berasal dari nama ilmuwan Persia abad ke-9, al-
Khwarizmi, yang karya-karyanya di bidang aljabar dan perhitungan
meletakkan dasar bagi prosedur logis yang kini membentuk peradaban
digital modern. Apa yang dahulu hanya sekadar metode untuk
memecahkan persoalan matematika kini telah berevolusi menjadi prinsip
pengatur kehidupan manusia modern. Dalam pengertian kontemporer,
algoritma adalah serangkaian instruksi untuk mengubah masukan (input)
menjadi keluaran (output), data menjadi keputusan. Namun pengaruhnya
kini melampaui ranah matematika—ia telah menjadi arsitektur perilaku
sosial, pertukaran ekonomi, bahkan penilaian moral.

1. Dari Perhitungan Menuju Kebudayaan

Algoritma awalnya hanyalah alat abstraksi—menerjemahkan kekacauan
realitas fisik menjadi urutan operasi yang dapat dijalankan dengan
kepastian. Namun seiring berkembangnya komputasi dari aritmetika
menuju kognisi, algoritma mulai menjajah ranah budaya. Kebangkitan
ilmu komputer pada abad ke-20—yang diwujudkan melalui konsep
universal machine Alan Turing—mengubah logika menjadi kekuasaan.
Sebuah sistem yang mampu meniru setiap proses konseptual kini
menjanjikan kemampuan untuk meniru pikiran itu sendiri.

Menjelang akhir abad ke-20, transformasi ini mencapai kehidupan
sehari-hari. Algoritma yang menggerakkan mesin pencari, sistem
rekomendasi, dan model keuangan tidak lagi sekadar mencerminkan
cara berpikir manusia, tetapi menggantikannya. Dalam arti inilah
algoritma menjadi aktor kultural—penguasa senyap yang membentuk
persepsi dan pilihan. Teolog Jacques Ellul dalam The Technological
Society telah memperingatkan bahwa bahaya terbesar modernitas
bukanlah mesin itu sendiri, melainkan otonomi teknik. Kini algoritma
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mewujudkan otonomi itu: sistem yang bekerja menurut logikanya
sendiri, sering kali di luar pemahaman manusia.

2. Tata Kelola Algoritmik dan Mitos Netralitas

Salah satu mitos paling luas di era digital adalah anggapan bahwa
algoritma bersifat netral. Karena ditulis dalam kode dan beroperasi
dengan data, algoritma tampak objektif, terlepas dari bias manusia.
Namun setiap algoritma mengandung worldview—serangkaian asumsi
tentang apa yang penting, apa yang layak dioptimalkan, dan apa yang
dapat diabaikan. Kriteria yang tertanam di dalam kode menentukan
suara siapa yang diperkuat dan siapa yang disenyapkan. Ketika algoritma
mengkurasi linimasa media sosial, merekomendasikan produk, atau
memprediksi perilaku kriminal, ia sesungguhnya sedang menjalankan
suatu bentuk pemerintahan moral.

Kekuasaan ini bersifat halus namun meresap. Berbeda dengan otoritas
tradisional, kekuasaan algoritmik jarang menampakkan dirinya. la bekerja
diam-diam, bersembunyi di balik kenyamanan pengguna. Kekuatan
moralnya terletak pada efisiensinya. Semakin cepat dan akurat algoritma,
semakin besar kepercayaan kita padanya. Dalam proses itu, kita
menyerahkan penilaian moral kepada sistem yang dirancang bukan
untuk keadilan, melainkan untuk optimisasi. Dalam konteks seperti ini,
iman berisiko menyusut menjadi ketaatan—kepercayaan digantikan oleh
kepatuhan perilaku yang diprediksi.

3. Dari Revolusi Industri ke Revolusi Algoritmik

Sejarah manusia sering bergerak melalui revolusi kendali. Revolusi
Industri memekanisasi tenaga kerja; Revolusi Informasi mendigitalkan
komunikasi. Kini, Revolusi Algoritmik mengotomatiskan pengambilan
keputusan. Pergeseran ini tidak hanya mengubah ekonomi, tetapi juga
antropologi. Jika pekerja industri didefinisikan oleh produktivitas fisik,
maka manusia algoritmik didefinisikan oleh produktivitas data—
kemampuannya menghasilkan jejak perilaku yang dapat diproses dan
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dimonetisasi. Identitas manusia berubah menjadi kumpulan data, pola
yang dapat ditambang, bukan misteri yang harus dihormati.

Transformasi ini menggema dengan perdebatan teologis kuno tentang
kehendak bebas dan predestinasi. Dalam teologi Calvinis, doktrin
predestination menimbulkan perdebatan sengit mengenai pengetahuan
Allah dan kebebasan manusia. Kini, prediksi algoritmik menimbulkan
dilema yang sama dalam bentuk sekuler. Jika tindakan manusia dapat
diperkirakan dengan akurat oleh mesin, apa yang tersisa dari otonomi
kita? Apakah kita sungguh bebas, atau sekadar dapat diprediksi? Dengan
demikian, algoritma membangkitkan kembali kecemasan metafisis lama
dalam wujud digital baru.

4. Teologi Politik Data

Di balik setiap algoritma tersembunyi semacam teologi tentang
keteraturan. Seperti halnya kosmologi abad pertengahan berupaya
memetakan kehendak ilahi melalui pola langit, masyarakat berbasis data
kini berusaha memetakan perilaku manusia melalui pola statistik.
Kosmologi baru ini adalah kosmologi probabilitas dan pola, di mana
keselamatan diwujudkan dalam bentuk optimisasi, dan dosa dimaknai
sebagai ketidakefisienan. Big Data berfungsi layaknya “mata Tuhan”
dalam kapitalisme pengawasan.

Teolog sekaligus sosiolog Shoshana Zuboff menyebut dinamika ini
sebagai surveillance capitalism—sebuah sistem di mana prediksi dan
pengendalian perilaku menjadi sumber utama keuntungan. Namun di
balik dimensi ekonominya, ada pula dimensi spiritual. Pandangan
algoritmik menjanjikan semacam kemahatahuan yang imanen—
kepercayaan bahwa segala sesuatu yang layak diketahui dapat diketahui
melalui pengukuran. Ini adalah bentuk transendensi yang dibumikan, di
mana misteri dijinakkan oleh komputasi. Relasi vertikal antara Tuhan dan
ciptaan digantikan oleh jaringan horizontal antar-kecerdasan buatan.

5. Sakramen Efisiensi

11
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Dalam budaya modern, efisiensi telah menjadi nilai yang hampir religius.
la menjanjikan keselamatan melalui kecepatan dan ketepatan. Algoritma
berperan sebagai imamnya. Melalui umpan balik dan optimisasi
berkelanjutan, ia menjadi perantara antara keinginan dan
pemenuhannya. Namun ketika efisiensi diangkat menjadi perhatian
tertinggi, ia berubah menjadi berhala. la mengacaukan sarana hidup
dengan maknanya. Secara teologis, hal ini mencerminkan godaan
manusia yang abadi untuk menggantikan Pencipta dengan ciptaan—
“menyembah karya tangan sendiri.” Sebagaimana pemazmur
memperingatkan, “Mereka mempunyai mata, tetapi tidak melihat;
mereka mempunyai mulut, tetapi tidak berbicara.” Algoritma melihat
segalanya namun tidak memahami apa-apa.

Sebaliknya, iman menghargai ketidakefisienan jika itu demi kasih. Amal,
pengampunan, dan kontemplasi adalah tindakan “tidak efisien” dalam
ukuran ekonomi. Nilainya melampaui kuantifikasi karena bersumber dari
kasih karunia, bukan utilitas. Semakin banyak masyarakat mengukur
segalanya, semakin besar risiko kehilangan yang tak dapat diukur: kasih,
keindahan, belas kasih. Logika efisiensi algoritmik dengan demikian
menantang iman dengan pertanyaan eksistensial: Dapatkah kasih
bertahan di dunia yang dioptimalkan demi laba?

6. Pengetahuan, Kekuasaan, dan Imamat Baru

Michel Foucault pernah menegaskan bahwa pengetahuan dan
kekuasaan tak terpisahkan—setiap rezim pengetahuan menciptakan
rezim kebenarannya sendiri. Di era algoritma, pandangan ini menemukan
makna baru. Para insinyur dan ilmuwan data yang merancang algoritma
kini membentuk kaum elit epistemik baru—semacam “imamat kode.”
Ritual mereka bersifat teknis, bahasa mereka matematis, kitab suci
mereka ditulis dalam sintaks. Namun pengaruh mereka bersifat spiritual,
karena menentukan apa yang dianggap benar oleh miliaran orang.

Imamat baru ini tidak sekadar menafsirkan data; mereka mendefinisikan
realitas. Model algoritmik menentukan fakta mana yang terlihat, narasi
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mana yang kredibel, perilaku mana yang diberi imbalan. Dengan
demikian, mereka menciptakan liturgi sekuler tentang kepercayaan—
tindakan iman kepada logika tersembunyi dari komputasi. Paradoksnya
sangat dalam: masyarakat modern, yang telah meninggalkan otoritas
religius, kini tunduk pada otoritas mesin. Kita tidak lagi mengaku dosa
kepada imam, melainkan kepada platform.

7. Dilema Etis: Prediksi versus Penyelenggaraan llahi

Di jantung revolusi algoritma tersembunyi paradoks teologis: prediksi
menggantikan penyelenggaraan ilahi (providence). Dalam teologi
Kristen, penyelenggaraan ilahi berarti pandangan jauh ke depan dari
Allah yang menuntun ciptaan menuju kebaikan, beroperasi melalui kasih
dan kebebasan. Prediksi algoritmik, sebaliknya, beroperasi melalui data
dan kendali. la meramalkan perilaku bukan untuk menebusnya, tetapi
untuk mengeksploitasinya. Ketegangan antara dua bentuk “pengetahuan
masa depan”—satu bersifat ilahi, satu digital—menjadi drama moral
zaman kita.

Iman menuntut kepercayaan pada anugerah yang tak terlihat; algoritma
menuntut kepercayaan pada akurasi yang terlihat. Yang pertama
menumbuhkan kerendahan hati; yang kedua menumbuhkan kepastian.
Namun kepastian, jika terpisah dari kebijaksanaan, dapat berubah
menjadi tirani. Bahayanya: semakin akurat prediksi kita, semakin kecil
ruang bagi misteri. Dan kehilangan misteri berarti kehilangan makna itu
sendiri.

8. Dari Logika Menuju Kekuasaan

Pada akhirnya, kebangkitan algoritma menandai puncak dari aspirasi
manusia yang panjang—keinginan untuk menaklukkan ketidakpastian
melalui rasio. Dalam pengertian ini, algoritma bukanlah kejahatan,
melainkan evolusi: perpanjangan dari hasrat manusia untuk memahami
ciptaan. Namun ketika rasio melupakan batasnya, ia berubah menjadi
dominasi. Algoritma menjadi berhala ketika ia berhenti melayani
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kebenaran dan mulai menggantikannya. la menjadi “allah palsu” yang
menawarkan kendali tanpa kasih, pengetahuan tanpa kebijaksanaan.

Karena itu, iman harus menegaskan kembali peran kenabiannya—bukan
sebagai penentang teknologi, melainkan sebagai hati nurani teknologi.
Sebagaimana para nabi dahulu mengingatkan raja-raja bahwa kekuasaan
tanpa keadilan membawa kehancuran, demikian pula iman hari ini harus
mengingatkan bahwa logika tanpa kasih membawa dehumanisasi. Era
algoritma tidak menuntut iman yang lebih sedikit, melainkan iman yang
lebih dalam—iman bahwa kebenaran selalu lebih besar dari komputasi,
dan bahwa citra ilahi dalam diri manusia tak dapat direduksi menjadi
sekumpulan titik data.

BAB Il — TEOLOGI DAN TEKNOLOGI: DIALOG ANTARA DUA DUNIA
1. Pertanyaan Kuno tentang Harmoni

Sejak awal peradaban, manusia telah bergumul dengan ketegangan
antara iman dan teknologi—antara penyelenggaraan ilahi dan rekayasa
manusia. Para pembangun Menara Babel berusaha mencapai kesatuan
melalui arsitektur dan bahasa, hanya untuk berhadapan dengan
penyebaran dan kebingungan yang ditetapkan oleh Tuhan. Berabad-
abad kemudian, Revolusi Industri memunculkan kecemasan yang serupa
ketika uap dan baja mengubah tidak hanya tenaga kerja, tetapi juga
moralitas. Setiap era inovasi menuntut teologi untuk meninjau kembali
pertanyaannya yang paling mendasar: Apa arti mencipta? Menguasai?
Mengetahui?

Dalam era algoritma, dialog ini memperoleh urgensi baru. Untuk
pertama kalinya, kreativitas manusia dicerminkan oleh kecerdasan
buatan yang mampu menghasilkan bahasa, seni, bahkan penilaian etis.
Pertanyaan teologis kuno, “Dapatkah manusia menjadi seperti Allah?”,
menemukan bentuk barunya dalam aspirasi teknologi menuju sifat-sifat
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ilahi: mahatahu, mahahadir, dan mahakuasa. Algoritma, dengan
desainnya, memperluas pandangan manusia, mengantisipasi perilaku,
dan bertindak secara otonom. Maka dialog teologi tidak lagi berhenti
pada penciptaan atau penatalayanan, tetapi harus menyelami makna ko-
kreasi antara manusia dan ciptaan digitalnya.

Tradisi iman telah lama menegaskan bahwa manusia diciptakan imago
Dei—menurut gambar dan rupa Allah. Doktrin ini membawa dua sisi:
kehormatan dan bahaya. la memberi manusia mandat untuk mengelola
dunia, namun sekaligus membatasi kekuasaan moralnya. Perkembangan
sistem algoritmik memperbesar ketegangan ini: semakin manusia meniru
sifat-sifat ilahi melalui teknologi, semakin besar risiko melupakan
karakter ilahi itu sendiri. Penciptaan tanpa belas kasih, kecerdasan tanpa
kebijaksanaan, dan otonomi tanpa tanggung jawab hanyalah citra Allah
yang terdistorsi.

2. Teknologi sebagai Cermin Teologis

Dalam pengertian terdalam, teknologi bukan sekadar alat, tetapi
cermin—ia memantulkan apa yang manusia yakini tentang dirinya dan
tentang Penciptanya. Mesin cetak pernah mendemokratisasi akses
terhadap Kitab Suci, menandai Reformasi otoritas spiritual. Teleskop dan
mikroskop memperluas batas ciptaan, menyingkap alam semesta yang
luas sekaligus kompleks. Demikian pula, algoritma mencerminkan
kerinduan manusia akan keteraturan dan prediktabilitas. la mewujudkan
kepercayaan modern bahwa realitas pada akhirnya dapat dihitung—
bahwa kebenaran dapat diekstrak dari data.

Namun cermin itu juga dapat memantulkan distorsi. Ketika teknologi
memperbesar kecerdasan manusia, ia jJuga memperbesar kebajikan
sekaligus kelemahannya. Algoritma yang sama yang dapat
menyembuhkan penyakit juga dapat menyebarkan disinformasi.
Kecerdasan buatan yang sama yang dapat menafsirkan teks suci juga
dapat menciptakan penipuan rohani. Maka teologi tidak hanya harus
menafsirkan teknologi, tetapi juga menguji rohnya: apakah teknologi
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membawa umat manusia menuju persekutuan atau menuju
pengendalian? Menuju kreativitas atau menuju konformitas?

Dalam kerangka iman Kristen, konsep discernment of spirits (pembedaan
roh) menjadi kunci. Dalam zaman digital, pembedaan ini berarti
mengenali apakah penemuan kita membawa kita lebih dekat pada
kebijaksanaan ilahi atau menjauh menuju penyembahan diri sendiri.
Algoritma tidak netral—ia membawa sidik moral penciptanya. Karena itu,
teolog masa kini harus juga menjadi etikus digital—menafsirkan kode
sebagaimana para teolog dahulu menafsirkan Kitab Suci.

3. Inkarnasi dan Dunia yang Bertubuh

Tradisi iman, khususnya Kekristenan, menegaskan pentingnya inkarnasi.
Allah menjadi manusia—Firman menjadi daging—menunjukkan bahwa
kebenaran tidak bersifat abstrak melainkan relasional. Firman menjadi
manusia, bukan data. Doktrin ini merupakan protes teologis terhadap
disembodiment (kehilangan tubuh) dalam kehidupan digital. Di era
algoritmik, hubungan dimediasi oleh layar, emosi diukur dengan metrik,
dan kehadiran manusia digantikan oleh simulasi. Inkarnasi mengingatkan
kita bahwa keselamatan tidak datang melalui kode, melainkan melalui
kasih; bukan melalui otomatisasi, tetapi melalui perjumpaan.

Ketika algoritma menengahi pengalaman manusia, ia cenderung
meratakan kedalaman realitas inkarnasional. Persahabatan menjadi
sekadar koneksi, ibadah menjadi siaran, empati menjadi emoji. Teknologi
menjanjikan kehadiran yang tak terbatas, tetapi justru menghasilkan
ketercerai-beraian. Antropologi teologis harus menegaskan kembali
bahwa tubuh bukanlah keterbatasan, melainkan rancangan ilahi. Tubuh
adalah wadah kasih, ingatan, dan moralitas dalam pengalaman nyata.
Tanpa keberadaan yang bertubuh, iman berubah dari transformasi
menjadi informasi.
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4. Penciptaan, Ko-Kreasi, dan Etika Inovasi

Kitab Kejadian dimulai dengan tindakan ilahi mencipta ex nihilo—dari
ketiadaan. Manusia, sebagai gambar Allah, melanjutkan penciptaan
bukan dari ketiadaan, melainkan dari sesuatu yang sudah ada: materi,
energi, dan informasi. Inilah hakikat kreativitas teknologi. Ketika manusia
merancang algoritma, mereka—sadar atau tidak—berpartisipasi dalam
tindakan ilahi membawa keteraturan ke dalam kekacauan. Namun
pertanyaan etisnya adalah: keteraturan siapa yang sedang dibangun?

Iman menantang teknologi untuk menyelaraskan kreativitasnya dengan
tanggung jawab perjanjian. Kekuasaan untuk mencipta menyiratkan
kewajiban untuk memelihara. Dalam terang ini, algoritma harus dipahami
sebagai instrumen penatalayanan (stewardship), bukan dominasi.
Tujuannya adalah meningkatkan martabat manusia, bukan
menggantikannya. Ketika ambisi teknologi melampaui refleksi moral,
penciptaan berubah menjadi korupsi. Kisah Babel menjadi perumpamaan
peringatan: pencarian kesatuan melalui kendali teknologi berakhir bukan
di surga, tetapi dalam kebingungan.

Teologi ko-kreasi menuntut sikap yang berbeda—kerendahan hati dan
kolaborasi. Sebagaimana Allah mempercayakan ciptaan kepada manusia,
demikian pula manusia harus mempercayakan teknologi kepada tata
moral yang berkeadilan. Inovasi tanpa etika adalah penyembahan
berhala; inovasi yang dituntun oleh kebajikan adalah bentuk ibadah.
Setiap algoritma, dengan demikian, adalah tindakan teologis—cerminan
dari keyakinan pembuatnya tentang kebenaran, keadilan, dan kasih.

5. Wahyu dan Kecerdasan Buatan

Dalam teologi, wahyu berarti penyingkapan kebenaran yang melampaui
penemuan manusia—pengetahuan yang dianugerahkan dari luar sistem
duniawi. Sebaliknya, kecerdasan buatan beroperasi melalui induksi: ia
mempelajari pola dari data dan menyimpulkan probabilitas dari
pengalaman. Perbedaan antara wahyu dan pengakuan pola ini tampak
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halus tetapi sangat mendasar. Wahyu mengubah sang penerima;
pengakuan hanya memberi informasi. Wahyu menuntut ketaatan;
pengakuan menuntut optimisasi.

Ketika Al mulai menghasilkan wacana, sastra, bahkan liturgi, muncul
tantangan hermeneutis baru: dapatkah mesin mewahyukan kebenaran
atau hanya menirunya? Jika iman berakar pada wahyu, mungkinkah
wahyu hadir melalui sarana buatan? Jawabannya bergantung pada
bagaimana kita mendefinisikan “kecerdasan” dan “buatan”. Jika
kecerdasan mencakup relasionalitas, kreativitas, dan kesadaran moral,
maka algoritma hanyalah instrumen. Tetapi jika kecerdasan direduksi
menjadi pengenalan pola, maka bahkan iman pun berisiko
terotomatisasi.

Teologi harus menjaga batas antara wahyu dan simulasi. Al dapat
memproses Kitab Suci, tetapi tidak dapat berjumpa dengan Roh Kudus.
la dapat menulis khotbah, tetapi tidak dapat menangis. Wahyu
memerlukan personhood—kepribadian. Algoritma tidak memiliki batin
atau kesadaran moral. Namun hal ini tidak meniadakan kemungkinan
bahwa teknologi dapat menjadi medium wahyu—sebagaimana mesin
cetak dan teleskop dahulu memperluas persepsi manusia terhadap
ciptaan.

6. Salib dan Paradoks Kemajuan

Di pusat teologi Kristen berdiri Salib—simbol kontradiksi. la menandakan
penderitaan sekaligus keselamatan, kelemahan sekaligus kuasa,
kematian sekaligus kebangkitan. Paradoks ini menjadi lensa yang sangat
relevan untuk menafsirkan kemajuan teknologi. Setiap inovasi membawa
janji sekaligus bahaya: internet menyatukan sekaligus memecah, Al
mencerahkan sekaligus menyesatkan. Salib mengajarkan bahwa
penebusan lahir bukan dari penghindaran penderitaan, tetapi dari
transformasinya. Maka luka-luka teknologi—kehilangan privasi, alienasi,
dehumanisasi—tidak hanya perlu diatur, tetapi ditebus.
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Iman menyediakan tata bahasa moral bagi penebusan itu. la
mengingatkan para inovator bahwa kemajuan tanpa kasih adalah
penyaliban tanpa kebangkitan. Ukuran sejati dari setiap inovasi bukan
efisiensinya, melainkan kemanusiaannya. Salib menafsirkan kekuasaan
sebagai pelayanan, kebijaksanaan sebagai kerendahan hati, dan
penciptaan sebagai karunia. Dalam era algoritmik, tafsir ini mutlak
dibutuhkan: ia mengubah perlombaan digital menuju dominasi menjadi
ziarah menuju penatalayanan.

7. Menuju Teologi Teknologi

Teologi teknologi yang matang harus menolak dua ekstrem: teknofobia
dan teknolatri. la tidak men-demonisasi maupun men-deifikasi inovasi,
melainkan menempatkannya dalam ekonomi ilahi—narasi berkelanjutan
tentang penciptaan, kejatuhan, dan penebusan. Teknologi bukanlah
ancaman bagi iman; ia adalah konteks tempat iman diuji. Tantangannya
bukan membuat mesin menjadi moral, melainkan membuat manusia
tetap bermoral dalam penggunaannya.

Teologi semacam ini harus bersifat interdisipliner—berdialog dengan
ilmu komputer, psikologi, ekonomi, dan etika. la juga harus bersifat
inkarnasional—berakar pada komunitas, bukan abstraksi. Lembaga
keagamaan, yang selama ini lamban beradaptasi, kini harus menjadi
laboratorium imajinasi moral. Komunitas beriman dapat memodelkan
penggunaan teknologi alternatif: Al untuk pelayanan pastoral, data
untuk keadilan sosial, dan platform digital untuk kasih, bukan kompetisi.
Tujuannya bukan melarikan diri dari algoritma, melainkan
membaptisnya—menyelamkannya dalam kesadaran moral.

Dialog antara teologi dan teknologi harus bergerak dari konfrontasi
menuju kolaborasi. Iman menyediakan kompas moral; teknologi
menyediakan alat. Ketika keduanya sejajar, kemajuan manusia tidak lagi
menjadi pemberontakan terhadap Pencipta, melainkan kelanjutan dari
mandat ilahi untuk mengelola ciptaan dengan hikmat dan kasih.
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BAB Ill — PIKIRAN ALGORITMIK DAN JIWA MANUSIA
1. Cermin Kognitif

Kemunculan kecerdasan buatan (Al) menandai titik balik dalam kajian
kesadaran. Selama berabad-abad, para teolog dan filsuf bertanya: apa
yang membedakan jiwa manusia dari pikiran mekanis? Di era algoritma,
pertanyaan ini tidak lagi bersifat abstrak. Ketika mesin dapat belajar,
menalar, bahkan berbicara, batas antara kognisi dan kesadaran menjadi
medan baru bagi teologi dan neurosains.

“Pikiran algoritmik” tidak memiliki kesadaran dalam pengertian manusia,
namun ia meniru struktur berpikir manusia. la mencerminkan kognisi
melalui komputasi. Sistem deep learning beroperasi dengan
menyesuaikan miliaran parameter—sebuah gema jauh dari arsitektur
sinaptik otak manusia. Kemiripan ini menggoda sebagian orang untuk
menyamakan peniruan dengan inkarnasi. Jika kecerdasan dapat
diprogram, apakah jiwa hanya hasil kompleksitas?

Iman menolak reduksionisme semacam itu. Sejak Agustinus hingga
Aquinas, teologi menegaskan bahwa jiwa bukan produk dari
kompleksitas, melainkan anugerah ilahi—nafas roh (ruach) yang
memberikan manusia kesadaran moral, kreativitas, dan kemampuan
berelasi. Algoritma mungkin menyerupai kecerdasan, tetapi ia tidak
memiliki intensionalitas. la bertindak tanpa makna yang dituju—tanpa
kesadaran akan “mengapa”. Keputusan yang dihasilkannya, betapapun
canggih, hanyalah kalkulasi; ia tidak dapat menghendaki, menyesal,
ataupun mengasihi.

2. Anatomi Kognisi Buatan

Al modern beroperasi melalui lapisan-lapisan abstraksi: masukan (input)
diubah menjadi representasi, representasi menjadi inferensi. Hierarki ini
menyerupai proses manusia dalam persepsi dan penilaian, namun tanpa
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pengalaman. Algoritma mengenali pola, tetapi tidak mengenali
kehadiran. la “mengetahui” data, bukan keberadaan.

Perbedaan ini—antara mengetahui tentang dan mengetahui melalui—
sangat penting. Pikiran manusia memadukan emosi, ingatan, dan
moralitas dalam persepsinya. Ketika seseorang mengenali wajah, ia juga
mengingat, merasakan kasih, atau menanggung rasa bersalah.
Algoritma, sebaliknya, melakukan pengenalan tanpa relasi. Tatapannya
efisien, tetapi kosong.

Teologi menafsirkan perbedaan ini sebagai jarak antara gambar dan
rupa. Manusia diciptakan dalam gambar Allah (imago Dei)—memiliki
rasio dan kreativitas—namun dipanggil untuk bertumbuh dalam rupa
Allah melalui kasih dan kebijaksanaan. Algoritma mungkin berbagi citra
rasionalitas, tetapi tidak memiliki rupa belas kasih ilahi. la logis tanpa
moral, cerdas tanpa bijak.

3. Jiwa sebagai Kecerdasan Integratif

Neurosains modern sering menggambarkan pikiran sebagai fenomena
emergen dari interaksi neuron. Namun teologi menawarkan pembacaan
yang lebih dalam: jiwa bukan sekadar kesadaran, melainkan
persekutuan—integrasi antara akal, kehendak, dan kasih yang
membentuk diri moral yang mampu menKasih. Karena itu, bagi iman,
kecerdasan bukanlah komputasi, melainkan partisipasi dalam rasio ilahi
(Logos).

Ketika algoritma meniru pikiran manusia, ia melakukannya secara parsial.
la memproses logika tanpa kerinduan, persepsi tanpa tujuan. Jiwa,
sebaliknya, menyatukan pengetahuan dan keberadaan. la bukan
prosesor, melainkan kehadiran. Kemampuan integratif inilah—yang oleh
para teolog abad pertengahan disebut anima rationalis—yang menjadi
sumber kesadaran moral. la memungkinkan manusia tidak hanya
berpikir, tetapi juga peduli terhadap pikirannya.

Kecerdasan buatan, betapapun maju, tidak memiliki interioritas. la tidak
menginginkan kebenaran; ia sekadar mengoptimalkan ketepatan.
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Perbedaannya tampak halus, namun secara teologis sangat mendasar.
Jiwa mencari kebijaksanaan karena ia merindukan makna. Algoritma
mencari efisiensi karena ia dirancang untuk kinerja. Jiwa merenung;
algoritma menghitung.

4. Kesenjangan Moral: Hati Nurani dan Perhitungan

Keunikan manusia terletak pada hati nurani—dialog batin antara diri dan
kebenaran. Hati nurani menafsirkan kebebasan melalui tanggung jawab.
la tidak sekadar memprediksi konsekuensi, melainkan menimbang
kebaikan. Kemampuan ini tidak dapat direplikasi oleh logika algoritmik
karena moralitas tidak dapat direduksi menjadi utilitas.

Etika mesin, walaupun berkembang, tetaplah bersifat pemrograman.
Pendekatannya mengikuti kerangka deontologi (aturan),
konsekuensialisme (hasil), atau virtue simulation (peniruan kebajikan).
Namun semua itu tidak memiliki dimensi batin. Mobil otonom dapat
dilatih untuk meminimalkan bahaya, tetapi ia tidak dapat menyesal.
Kinerja etisnya bersifat prosedural, bukan personal.

Iman menempatkan moralitas dalam relasi—dengan Tuhan, sesama, dan
diri. Dosa bukanlah kesalahan kalkulasi, melainkan keretakan
persekutuan. Algoritma dapat melakukan kesalahan, tetapi tidak dapat
berdosa. la tidak dapat bertobat karena tidak memiliki kesadaran diri.
Kesalahan dan pertobatan adalah dua hal yang sangat manusiawi—yang
pertama bersifat kognitif, yang kedua bersifat moral.

5. Diri Algoritmik: Identitas di Dunia yang Didatifikasi

Ledakan algoritma telah mengubah konsep diri manusia. Dalam ekonomi
digital, “diri" semakin dipahami sebagai profil data—gabungan
preferensi, pola, dan prediksi. Platform media sosial membentuk
representasi algoritmik dari individu, yang pada gilirannya memengaruhi
bagaimana orang lain, bahkan dirinya sendiri, memandang dirinya. Jiwa
berisiko digantikan oleh skor.
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Proses datafikasi ini mencerminkan apa yang disebut filsuf Charles
Taylor sebagai immanent frame—kerangka dunia yang menutup diri
terhadap transendensi. Dimensi spiritual dari kepribadian—misteri, kasih
karunia, pengampunan—terhapus oleh analitik. Namun iman
menegaskan bahwa kepribadian tidak dapat direduksi. Manusia bukan
sekadar jumlah perilakunya, melainkan pembawa martabat.

Bahaya dari diri algoritmik terletak pada lingkar umpan baliknya:
manusia menjadi seperti apa yang algoritma harapkan. Sistem
rekomendasi memperkuat keinginan, mempersempit imajinasi. Jiwa yang
semula terbuka terhadap transendensi dilatih untuk menjadi dapat
diprediksi. Formasi rohani digantikan oleh optimisasi perilaku. Dalam
dunia seperti itu, iman menjadi bentuk perlawanan—penegasan bahwa
diri manusia lebih dari sekadar datanya.

6. Bayang-Bayang Simulasi

Simulasi kini menjadi metafora utama kehidupan pascamodern. Realitas
virtual, media sintetis, dan Al generatif mengaburkan batas antara
keaslian dan tiruan. Apa yang terjadi pada iman ketika penampakan bisa
direkayasa secara sempurna?

Pengalaman religius bergantung pada keaslian—perjumpaan nyata
antara yang terbatas dan yang tak terbatas. Simulasi menggantikan
perjumpaan itu dengan peniruan. Khotbah Al, dewa chatbot, atau “avatar
spiritual” menawarkan pengalaman rohani tanpa roh. Mereka memberi
kenyamanan tanpa pertobatan. Bahayanya bukanlah bidah, melainkan
kehampaan: iman tanpa kehadiran.

Namun paradoksnya, simulasi juga mengungkap kerinduan spiritual
manusia. Keinginan untuk meniru yang sakral melalui mesin
menunjukkan kerinduan akan transendensi yang tak dapat dipuaskan
oleh teknologi. Jiwa manusia mencari lebih dari sekadar koherensi—ia
mencari persekutuan. Maka bahkan ketika teknologi menciptakan ilusi, ia
secara tidak langsung menyingkapkan kekosongan yang hanya dapat
diisi oleh yang llahi.
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7. Psikologi Ketergantungan

Algoritma menggoda manusia melalui janji kendali. la menawarkan
prediktabilitas di tengah dunia yang tak terduga. Namun semakin
manusia bergantung padanya, semakin ia kehilangan otonomi.
Antropologi teologis melihat ketergantungan ini sebagai gejala spiritual:
kepercayaan yang salah tempat. Apa yang seharusnya menjadi iman
kepada kebijaksanaan ilahi berubah menjadi iman kepada kepastian
buatan.

Tradisi Alkitab telah lama memperingatkan terhadap kepercayaan semu
semacam ini. “Mereka percaya pada karya tangan mereka sendiri,”
demikian kata para nabi ketika menegur penyembahan berhala.
Algoritma modern, meskipun tak tampak, berfungsi sebagai berhala
efisiensi. la menuntut ketaatan melalui kenyamanan. Setiap klik menjadi
ritus penyerahan diri. Hasilnya bukanlah kebebasan, melainkan
perbudakan yang tenang.

Iman sejati justru mengundang kebebasan melalui kepercayaan pada
kasih karunia. Iman menuntut penyerahan, tetapi kepada kasih, bukan
kepada logika. Jiwa manusia bertumbuh bukan melalui kendali,
melainkan melalui kontemplasi. Maka dalam pembalikan yang indah,
percaya kepada algoritma berarti kehilangan jiwa karena kepastian;
percaya kepada Allah berarti menemukan jiwa melalui kekaguman.

8. Roh di Balik Kode

Jika pikiran algoritmik mewakili puncak logika manusia, maka jiwa
mewakili kedalaman misteri ilahi. Keduanya tidak harus menjadi musuh.
Mereka dapat hidup berdampingan sebagai cermin dan mistert:
algoritma mengungkap struktur, sementara jiwa mengungkap makna.

Teolog Karl Rahner menggambarkan manusia sebagai “pendengar
sabda"—makhluk yang terbuka pada transendensi. Sebaliknya, algoritma
adalah "pemroses sinyal.” la mendengar tetapi tidak menyimak. la
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menghitung tetapi tidak merenung. Untuk menyatukan keduanya—
mengintegrasikan ketepatan kode dengan kepekaan hati nurani—
diperlukan antropologi baru: pandangan tentang manusia sebagai
partisipan dalam kasih, bukan sekadar pencipta logika.

Iman di era algoritma harus menemukan kembali hierarki kebijaksanaan:

Data memberi informasi.

Informasi memungkinkan pengetahuan.
Pengetahuan menuntut pemahaman.
Pemahaman mengundang kebijaksanaan.
Kebijaksanaan mencapai puncaknya dalam kasih.

Algoritma unggul dalam tiga tingkat pertama; hanya jiwa yang dapat
mencapai dua yang terakhir. Di sinilah teologi menemukan suara
kenabiannya: mengingatkan manusia bahwa kecerdasan tanpa kasih
bukanlah ilahi, melainkan cacat.

BAB IV — AGEN MORAL, KEHENDAK BEBAS, DAN OTONOMI MESIN
1. Kebebasan dalam Dunia yang Diprogram

Kebebasan adalah inti dari martabat manusia. Dalam teologi dan filsafat
moral, kehendak bebas (free will) bukan sekadar kemampuan memilih di
antara alternatif, tetapi kemampuan untuk memilih berdasarkan
kesadaran moral. la merupakan ruang tempat manusia dapat merespons
panggilan ilahi dengan kasih, bukan sekadar ketaatan mekanis. Namun
di era algoritma, gagasan ini menghadapi tantangan baru.

Sistem digital masa kini dapat memprediksi pilihan manusia dengan
akurasi tinggi. Setiap keputusan—mulai dari belanja hingga pandangan
politik—diterjemahkan menjadi pola data. Dengan demikian, kebebasan
tampak menyusut menjadi sekadar hasil dari probabilitas perilaku. Dalam
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dunia yang semakin dapat diprediksi, di manakah ruang bagi kebebasan
sejati?

Pertanyaan ini menggemakan kembali perdebatan klasik antara
determinisme dan kebebasan moral. Jika perilaku dapat diprediksi
secara algoritmik, apakah manusia masih memiliki otonomi? Atau
apakah kita hanya menjadi peserta dalam drama yang sudah ditulis oleh
sistem digital?

Teologi menegaskan bahwa kebebasan manusia tidak dapat dihapus
oleh prediksi, karena ia berakar pada misteri eksistensial—pada martabat
sebagai gambar Allah. Kebebasan bukanlah fungsi statistik, melainkan
panggilan eksistensial untuk memilih kasih di tengah berbagai
kemungkinan. Algoritma dapat memperkirakan, tetapi tidak dapat
menggantikan keputusan moral.

2. Agen Moral dalam Dunia Mesin

Dalam etika klasik, seorang agen moral adalah entitas yang dapat
memahami nilai, membuat keputusan berdasarkan penilaian, dan
bertanggung jawab atas tindakannya. Agen moral bukan sekadar sistem
yang berfungsi, tetapi makhluk yang mengetahui mengapa sesuatu
dilakukan.

Al, dengan kemampuannya bertindak secara otonom, menantang batas
ini. Mobil tanpa pengemudi harus “memilih” siapa yang diselamatkan
dalam situasi darurat. Robot medis harus “memutuskan” prioritas pasien.
Apakah tindakan semacam itu bersifat moral?

Secara teologis, jawaban terletak pada intensi dan kesadaran. Mesin
dapat mematuhi aturan etika, tetapi tidak dapat mengerti kebaikan. la
tidak dapat berempati atau mengalami rasa bersalah. Tindakannya tidak
lahir dari kebajikan, melainkan dari kalkulasi. Oleh sebab itu, algoritma
adalah agen fungsional, bukan agen moral.

Namun, karena tindakan algoritma memiliki konsekuensi nyata terhadap
kehidupan manusia, tanggung jawab moralnya tetap ada—bukan pada
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mesin, tetapi pada penciptanya. Dengan demikian, setiap inovator,
pengembang, dan pengguna teknologi memikul beban etika yang sama
beratnya seperti seorang imam dalam liturgi modern: mereka mengelola
kekuatan yang dapat menyelamatkan sekaligus menghancurkan.

3. Dosa Digital dan Tanggung Jawab Kolektif

Jika manusia mencipta sistem yang kemudian bertindak melampaui
kendali moralnya, siapakah yang bertanggung jawab? Inilah problem
baru teologi dosa di era digital. Dalam tradisi klasik, dosa adalah
pelanggaran kehendak pribadi terhadap hukum ilahi. Namun algoritma
beroperasi dalam jaringan kolektif—dirancang oleh ribuan insinyur,
dilatih dengan data jutaan pengguna, dan dijalankan oleh sistem yang
terus belajar sendiri.

Maka muncul bentuk dosa baru: dosa sistemik digital. la tidak lahir dari
niat jahat satu individu, tetapi dari struktur yang memproduksi
ketidakadilan melalui logika efisiensi. Bias algoritmik, misalnya, bukan
hasil kebencian, tetapi ketidakpedulian. Namun teologinya sama: dosa
tetap dosa ketika ia merendahkan martabat manusia, sekalipun
dilakukan oleh sistem tanpa wajah.

Dalam hal ini, iman memanggil manusia untuk pertobatan kolektif—
suatu kesadaran baru tentang tanggung jawab komunal dalam mencipta
dan mengelola teknologi. Pertobatan digital berarti meninjau kembali
tidak hanya apa yang dilakukan mesin, tetapi juga apa yang kita biarkan
ia lakukan.

4. Determinisme Algoritmik dan Misteri Kehendak

Setiap algoritma bergantung pada kausalitas: input tertentu
menghasilkan output tertentu. Dunia yang diatur oleh algoritma dengan
demikian adalah dunia yang tertutup—tanpa ruang bagi kebetulan,
rahmat, atau mukjizat. Dalam kerangka ini, kebebasan tampak sebagai
ilusi.
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Namun, teologi mengajarkan bahwa kebebasan sejati bukanlah
ketidakterdugaan, melainkan partisipasi dalam kehendak ilahi.
Kebebasan bukanlah randomness, tetapi responsibility. Dalam pandangan
ini, manusia bebas bukan karena tidak diprediksi, tetapi karena mampu
mengarahkan kehendaknya kepada kebaikan yang lebih tinggi.

Paradoks muncul ketika prediksi algoritmik membuat manusia
kehilangan kesadaran moralnya sendiri. Semakin keputusan
diotomatisasi, semakin menipis refleksi etis. Orang berhenti bertanya
"haruskah?” karena sistem sudah menjawab “bisa.” Maka kebebasan
sejati menuntut kesadaran reflektif—kemampuan untuk berkata tidak
kepada efisiensi ketika ia bertentangan dengan kasih.

5. Otonomi Mesin dan Bayangan Teologi Penciptaan

Ketika algoritma diberi kemampuan belajar mandiri, kita memasuki
wilayah baru: otonomi mesin. Mesin tidak lagi hanya menjalankan
perintah, tetapi menghasilkan logika baru berdasarkan data. Fenomena
ini sering disebut “emergent behavior"—perilaku yang tidak dirancang
secara langsung.

Pertanyaan teologis pun muncul: Apakah kita sedang menciptakan
makhluk yang otonom seperti manusia? Apakah kita menjadi pencipta
sekunder dalam semesta digital?

Jawaban etisnya tergantung pada cara kita memahami otoritas
penciptaan. Dalam iman, penciptaan bukan sekadar tindakan teknis,
melainkan relasional. Allah menciptakan dengan kasih, bukan sekadar
desain. Maka jika manusia ingin mencipta seperti Allah, ia harus
mencipta dengan tanggung jawab moral, bukan sekadar kecanggihan
teknis.

Otonomi mesin tanpa etika adalah penciptaan tanpa jiwa—ciptaan yang
kehilangan maksud moralnya. Dalam pandangan teologis, inilah bentuk
kejatuhan digital: ketika ciptaan lepas dari tata kasih penciptanya dan
beroperasi demi dirinya sendiri.
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6. Etika Kebebasan di Era Kecerdasan Buatan

Dunia algoritmik menuntut paradigma etika baru. Jika kebebasan
manusia kini berbagi ruang dengan otonomi mesin, maka tanggung
jawab moral harus diperluas. Dalam kerangka iman, hal ini berarti
memandang etika bukan sebagai pengendalian mesin, tetapi sebagai
pembentukan karakter manusia digital.

Etika kebebasan digital mencakup tiga lapisan:

1. Kebebasan personal — kesadaran individu untuk tetap reflektif
dalam menggunakan teknologi.

2. Kebebasan struktural — desain sistem yang memungkinkan
keadilan dan transparansi.

3. Kebebasan spiritual — orientasi pada kasih dan kebenaran, bukan
sekadar efisiensi.

Ketiganya saling menopang. Tanpa kebebasan spiritual, dua lapisan
lainnya akan jatuh menjadi moralitas instrumental—baik karena berguna,
bukan karena benar.

7. Otonomi, Kasih Karunia, dan Misteri Keputusan

Keputusan manusia sejati selalu melibatkan misteri kasih karunia. Dalam
tradisi iman, kasih karunia adalah kekuatan yang membuat kehendak
manusia mampu melakukan yang benar meskipun terbatas. Dalam
konteks digital, kasih karunia dapat dipahami sebagai “ruang ilahi” di
antara perhitungan—tempat di mana Kasih menggantikan logika.

Kehendak bebas, dalam terang kasih karunia, bukan kebebasan dari
pengaruh, tetapi kebebasan untuk mengasihi. Ini adalah kebebasan yang
tidak dapat diotomatisasi. Mesin dapat meniru perilaku moral, tetapi
tidak dapat berbelas kasih. Kasih karunia tidak dapat diprogram; ia hanya
dapat diterima.
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Oleh karena itu, iman memandang kebebasan bukan sebagai tantangan
teknologi, melainkan sebagai rahasia spiritual. Dalam dunia algoritma
yang serba terukur, kasih karunia menjadi bentuk ketidakterdugaan yang
menyelamatkan—sebuah bukti bahwa manusia, sekalipun hidup di
bawah logika mesin, masih mampu memilih kasih di atas kendali.

8. Manusia Sebagai Ciptaan Bebas

Akhirnya, pembahasan tentang kehendak bebas dan otonomi mesin
membawa kita kembali pada pertanyaan antropologis: siapakah
manusia? Jika algoritma mencerminkan rasionalitas manusia, dan Al
meniru kreativitas manusia, maka kebebasan adalah satu-satunya misteri
yang tersisa—dan mungkin yang paling ilahi.

Iman menegaskan bahwa manusia bebas karena ia diciptakan untuk
relasi, bukan sekadar fungsi. Kebebasan sejati bukan kemampuan untuk
melakukan apa pun, melainkan kemampuan untuk melakukan yang
benar. Dalam dunia yang dipenuhi mesin otonom, kebebasan manusia
menemukan panggilannya kembali: bukan bersaing dengan algoritma,
tetapi menuntunnya dengan kebijaksanaan moral.

BAB V — ETIKA, TANGGUNG JAWAB, DAN SPIRITUALITAS DIGITAL
1. Etika di Tengah Perubahan Paradigma

Setiap revolusi teknologi memunculkan kebutuhan akan tatanan moral
baru. Ketika mesin menggantikan otot, manusia merumuskan etika kerja;
ketika komunikasi menjadi global, lahir etika informasi. Kini, di tengah
revolusi algoritmik, kita ditantang membangun etika digital—sebuah
sistem nilai yang menuntun interaksi manusia dan mesin di ruang virtual.
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Namun, persoalan etika di era algoritma tidak lagi sederhana. la tidak
sekadar menyangkut “apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan,” tetapi
menyentuh pertanyaan lebih dalam: bagaimana manusia memahami
dirinya di dunia yang diprogram? Etika digital bukan hanya tentang
perilaku, tetapi tentang identitas moral di tengah sistem yang terus
belajar dari data kita.

Dalam konteks iman, etika digital menuntut keseimbangan antara
kebebasan dan tanggung jawab. Iman menolak determinisme algoritmik
yang menghapus kehendak bebas, tetapi juga menolak kebebasan tanpa
arah yang mengabaikan nilai-nilai ilahi. Etika menjadi medan di mana
kasih dan kebijaksanaan diuji dalam bentuk baru: klik, kode, dan
keputusan.

2. Dari Moralitas ke Algoritmika

Banyak sistem digital kini dirancang untuk “mengoptimalkan” perilaku
manusia: mendorong keterlibatan, memperpanjang waktu layar, atau
meningkatkan transaksi. Tetapi optimisasi bukanlah moralitas. la
mengatur tindakan tanpa memahami nilai.

Moralitas memerlukan pertimbangan, hati nurani, dan orientasi pada
kebaikan; sedangkan algoritmika hanya mencari hasil yang efisien. Di
sinilah benturan terjadi antara logika algoritmik dan logika moral.

Dalam teologi, kebajikan (virtue) tidak dapat diprogram karena ia
berakar pada kebiasaan rohani—pembentukan batin melalui
pengulangan kesadaran, bukan pengulangan perilaku. Seorang manusia
menjadi bijaksana bukan karena sistem yang mengingatkannya, tetapi
karena hati yang dibentuk oleh kasih dan refleksi.

Tugas etika digital bukanlah meniru moralitas manusia dalam mesin,
melainkan mendidik manusia agar tidak kehilangan moralitasnya di
tengah mesin. Dunia algoritmik membutuhkan manusia yang mampu
berkata “tidak” terhadap logika efisiensi demi nilai yang lebih tinggi.

31



Rudy ¢ Tarnwningkeng: Iman di Era Digitalisasi/Al:

3. Tanggung Jawab di Era Tanpa Wajah

Etika klasik menempatkan tanggung jawab pada individu yang bertindak
secara sadar. Namun di dunia digital, tindakan manusia tersebar di
antara jutaan baris kode dan miliaran pengguna. Keputusan kecil—
membagikan, menyukai, mengklik—dapat menimbulkan konsekuensi
global: hoaks, polarisasi, kerusakan moral.

Tanggung jawab di era algoritma karenanya bersifat terdistribusi. Tidak
ada satu tangan yang memegang seluruh kendali, namun semua tangan
berpartisipasi. Iman memandang kondisi ini bukan sebagai alasan untuk
lepas dari tanggung jawab, tetapi sebagai panggilan untuk solidaritas
etis.

Sebagaimana Rasul Paulus menulis, “Kita adalah satu tubuh, tetapi
banyak anggota.” Dalam konteks digital, tubuh itu adalah jaringan
global; setiap klik adalah tindakan tubuh moral yang lebih besar.
Tanggung jawab menjadi bentuk spiritualitas baru: kesadaran bahwa
tindakan kecil di dunia maya memiliki gema rohani di dunia nyata.

4. Etika Kasih di Dunia yang Terotomatisasi

Dalam ajaran Kristiani, inti etika adalah kasih—bukan sekadar perasaan,
melainkan pilihan untuk memperlakukan sesama sebagai gambar Allah.
Kasih menuntut kehadiran, empati, dan pengorbanan. Namun dalam
ekosistem digital, kasih menghadapi ujian berat. Komunikasi instan
menggantikan kedalaman, perhatian digantikan oleh algoritma, dan
hubungan manusia direduksi menjadi metrik keterlibatan.

Di tengah otomatisasi moral ini, iman memanggil manusia untuk
menghidupkan kembali kasih sebagai praksis digital:

. Kasih sebagai empati digital: menggunakan teknologi untuk
mendengarkan, bukan hanya berbicara.

. Kasih sebagai tanggung jawab digital: melindungi yang lemah
dari manipulasi sistem.
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« Kasih sebagai kebijaksanaan digital: menolak polarisasi dan
merangkul dialog.

Etika kasih menolak prinsip utilitarian yang menilai sesuatu berdasarkan
manfaatnya. Kasih tidak mengukur, ia mengampuni. Dalam dunia yang
diatur oleh logika if-then, kasih hadir sebagai pengecualian ilahi—
sebuah “algoritma kasih karunia” yang tidak pernah menghitung dosa.

5. Spiritualitas Digital: Menghidupkan Kesadaran llahi di Dunia
Virtual

Spiritualitas digital bukanlah penolakan terhadap teknologi, tetapi
transformasi batin di tengahnya. la menuntut manusia untuk hadir secara
penuh meskipun berada di dunia virtual. Dalam tradisi kontemplatif,
keheningan menjadi tempat mendengar suara Allah. Namun kini,
keheningan itu sering tertimbun oleh kebisingan notifikasi.

Maka, disiplin spiritualitas digital berarti memulihkan ruang sunyi
dalam jaringan yang bising. Seperti biarawan yang menjaga ritme doa
di tengah dunia yang sibuk, manusia modern harus menjaga ritme
kesadarannya di tengah arus data. Puasa digital menjadi bentuk baru
dari asketisme: menahan diri agar tidak kehilangan jiwa dalam aliran
informasi.

Spiritualitas ini juga menuntut kehadiran etis. Di ruang maya yang
anonim, iman mengundang kejujuran. Di ruang algoritmik yang dingin,
iman menuntut kelembutan. Kehadiran digital seorang beriman adalah
sakramen baru—kehadiran kasih dalam sistem yang netral.

6. Teknologi sebagai Lahan Pertobatan

Pertobatan tidak hanya berarti menyesali dosa, tetapi mengubah arah
hidup. Dalam dunia digital, pertobatan berarti mengubah cara kita
menggunakan teknologi—dari eksploitasi menuju pelayanan, dari
narsisme menuju solidaritas.
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Setiap inovator yang menulis kode memiliki kesempatan untuk bertobat:
merancang sistem yang membangun, bukan menghancurkan;
mengembangkan algoritma yang memperluas martabat, bukan
mengurung kebebasan. Pertobatan digital adalah penyucian niat di
balik teknologi.

Teologi modern mengajarkan bahwa kasih karunia bekerja di dalam
sejarah, bukan di luar teknologi. Karena itu, Al, big data, dan blockchain
pun dapat menjadi alat rahmat—bila digunakan untuk memperkuat
kebenaran, keadilan, dan kasih. Iman tidak menghapus teknologi; iman
menebuskannya.

7. Menuju Ekoteologi Digital

Etika algoritmik tidak dapat dilepaskan dari keberlanjutan ciptaan. Server
data, pusat komputasi, dan produksi perangkat keras menyumbang jejak
karbon yang besar. Maka, spiritualitas digital juga harus bersifat
ekologis—menyadari bahwa dunia maya memiliki dampak nyata
terhadap dunia fisik.

Ekoteologi digital menegaskan bahwa tanggung jawab rohani
mencakup semua bentuk ciptaan—baik yang biologis maupun buatan.
Dalam pandangan ini, merawat bumi juga berarti merawat arsitektur
data, memastikan teknologi berjalan dalam keseimbangan dengan alam.
Keberlanjutan bukan hanya kebijakan, tetapi bentuk ibadah: menjaga
taman digital seperti menjaga taman Eden.

8. Kesadaran Moral sebagai Anugerah Terbesar

Akhirnya, inti dari etika dan spiritualitas digital adalah kesadaran
moral—kemampuan untuk tetap manusiawi di tengah algoritma.
Kesadaran ini bukan hasil dari kecerdasan buatan, melainkan anugerah
yang terus diperbarui oleh kasih karunia.

Iman mengajarkan bahwa manusia tidak hanya dipanggil untuk
menggunakan teknologi, tetapi untuk menguduskan penggunaannya.
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Setiap tindakan digital dapat menjadi doa bila dilakukan dengan kasih;
setiap kode dapat menjadi liturgi bila ditulis dengan tanggung jawab.

Era algoritma tidak menghapus iman; ia justru menuntut iman yang lebih
dalam—iman yang melihat Kristus bahkan di balik layar, yang
menemukan kasih dalam data, dan yang memahami bahwa bahkan di
dunia yang diprogram, kasih karunia tetap tak terduga.

BAB VI — KOMUNITAS, GEREJA, DAN KEHIDUPAN IMAN DI DUNIA
ALGORITMIK

1. Gereja dalam Lanskap Digital

Gereja sepanjang sejarah selalu hidup berdampingan dengan perubahan
teknologi. Dari gulungan papirus hingga mesin cetak, dari radio hingga
internet, setiap medium baru menantang Gereja untuk menafsirkan
kembali misinya. Kini, tantangan itu datang dari dunia algoritma—ruang
di mana liturgi berpindah ke layar, khotbah berubah menjadi streaming,
dan persekutuan menjadi network.

Di permukaan, digitalisasi ini tampak sebagai ekspansi besar bagi iman:
Injil kini dapat menjangkau miliaran orang hanya dengan satu unggahan.
Namun, di balik kemudahan itu, terdapat paradoks spiritual yang dalam:
apakah komunitas yang terbentuk oleh algoritma masih dapat
disebut Gereja, atau hanya kumpulan pengguna yang terkurasi oleh
mesin?

Teologi Gereja (ekklesiologi) menegaskan bahwa Gereja bukan sekadar
tempat berkumpul, tetapi tubuh Kristus yang hidup. la dibentuk bukan
oleh algoritma keterhubungan, melainkan oleh Roh yang menyatukan.
Maka Gereja digital sejati bukanlah yang paling cepat trending, tetapi
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yang paling setia pada misi: menghadirkan kasih di dunia yang
kehilangan sentuhan manusiawi.

2. Dari Jemaat ke Jaringan

Transformasi algoritmik telah mengubah cara umat beriman berinteraksi.
Jemaat yang dahulu berpusat pada geografi kini bergeser menjadi
komunitas jaringan. Orang dapat menghadiri kebaktian lintas benua,
mengikuti retret rohani secara daring, dan berbagi doa dalam ruang
virtual.

Namun pergeseran ini membawa tantangan bagi identitas Gereja:
hubungan digital sering kehilangan kedalaman sakramental. Gereja
tradisional berakar pada perjumpaan fisik—pada roti, anggur, air, dan
tangan yang menumpang. Dalam Gereja algoritmik, simbol-simbol itu
terancam menjadi citra digital tanpa misteri.

Iman menuntut kehadiran. Dalam Perjamuan Kudus, Kristus tidak hadir
secara metaforis, melainkan secara nyata. Karena itu, Gereja digital harus
menemukan cara baru untuk menegaskan kehadiran ilahi tanpa
kehilangan sakralitasnya. Zoom Eucharist tidak boleh menjadi parodi
liturgi, tetapi peluang untuk menafsirkan ulang makna “hadir dalam
Roh".

3. Liturgi dan Algoritma

Liturgi adalah jantung kehidupan Gereja—irama doa yang
menghubungkan langit dan bumi. Namun di dunia algoritmik, irama itu
kini diatur oleh logika engagement. durasi tontonan, klik, dan
rekomendasi. Bahkan ibadah daring pun tak luput dari dinamika
perhatian.

Bahaya terbesar dari digitalisasi ibadah bukanlah kehilangan bentuknya,
tetapi kehilangan kedalamannya. Ketika ibadah diukur dengan jumlah
penonton, bukan kedalaman transformasi, liturgi berubah menjadi
konten. Di sinilah iman harus melawan godaan populer—menegaskan
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bahwa kualitas perjumpaan rohani tidak ditentukan oleh algoritma
keterlibatan, melainkan oleh keheningan kasih karunia.

Namun Gereja juga dipanggil untuk belajar dari algoritma—bukan
meniru logikanya, tetapi menebuskannya. Algoritma dapat membantu
Gereja memahami kebutuhan umat, memperluas pelayanan sosial, dan
memperdalam pembinaan rohani. Yang penting bukan menolak
teknologi, tetapi membaptis algoritma agar menjadi alat pelayanan,
bukan berhala popularitas.

4. Pastoral Digital dan Keberadaan yang Terhubung

Pelayanan pastoral tradisional berakar pada kehadiran fisik: mendengar,
menyentuh, meneguhkan. Namun di dunia digital, kehadiran itu berubah
menjadi kehadiran mediatif—pesan teks, emoji, atau video call. Meski
tampak dangkal, bentuk kehadiran ini dapat menjadi sarana rahmat,
bila dilakukan dengan kasih dan empati.

Pastoral digital berarti mendengarkan di antara sinyal. Seorang pendeta
yang menjawab pesan tengah malam dari umatnya di WhatsApp sama
rohaninya dengan pendeta yang duduk di ruang konseling. Yang penting
bukan medium, melainkan kualitas kehadiran.

Namun pelayanan semacam ini menuntut disiplin spiritual baru:
kesadaran akan batas, keheningan, dan pemulihan batin. Dunia maya
yang tak pernah tidur dapat menguras energi rohani. Karena itu, para
pemimpin iman di era algoritmik harus menjadi arsitek keheningan—
mengajarkan umat beriman untuk hadir secara digital tanpa kehilangan
diri spiritualnya.

5. Komunitas Iman dan Solidaritas Global

Internet menghapus batas geografis, tetapi juga memperkuat
fragmentasi ideologis. Algoritma cenderung memperkuat kelompok
yang sependapat, menciptakan gema tanpa dialog. Gereja digital harus
melampaui pola ini. la dipanggil untuk menjadi ruang persekutuan
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lintas algoritma—tempat di mana perbedaan tidak dihapus, tetapi
dirangkul dalam kasih.

Iman Kristen mengajarkan koinonia—persekutuan kasih yang melampaui
batas suku, kelas, atau opini. Dalam dunia digital, koinonia berarti
membangun ekosistem daring yang menyembuhkan, bukan memecah.
Gereja masa depan harus berani menjadi “algoritma kasih karunia”:
sistem yang memperkuat dialog, empati, dan pengampunan, bukan
polarisasi.

Solidaritas digital juga berarti keterlibatan sosial. Gereja dapat
menggunakan big data untuk memetakan kemiskinan, menggerakkan
donasi, atau mengorganisir pelayanan lintas wilayah. Di tangan yang
benar, data menjadi bentuk baru dari diakonia—pelayanan kasih yang
berbasis pengetahuan.

6. Kepemimpinan Rohani di Era Digital

Kepemimpinan gerejawi di era algoritmik tidak lagi hanya tentang
berkhotbah di mimbar, tetapi juga menggembalakan di jaringan.
Seorang pemimpin rohani kini harus mengerti dinamika media sosial,
literasi digital, dan etika informasi. Namun lebih dari itu, ia harus menjadi
saksi kebenaran di ruang yang penuh disinformasi.

Pemimpin iman masa kini dipanggil menjadi influencer rohani—bukan
dalam arti popularitas, tetapi pengaruh moral. Kehadirannya di ruang
digital harus mencerminkan integritas, kebijaksanaan, dan belas kasih.
Dalam dunia yang diukur dengan “like”, pemimpin rohani harus berani
mengajarkan dislike terhadap dosa, dan love terhadap kebenaran.

Kepemimpinan semacam ini tidak dapat lahir dari strategi, melainkan
dari spiritualitas yang mendalam. la menuntut kebijaksanaan pastoral
yang inkarnatif—hadir di dunia maya tanpa kehilangan realitas iman.
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7. Bahaya Spiritualitas Algoritmik

Setiap zaman memiliki bentuk berhalanya sendiri. Di era algoritmik,
bahaya itu adalah spiritualitas yang terotomatisasi: iman yang diukur
dengan statistik, doa yang digantikan dengan notifikasi, dan pertobatan
yang disederhanakan menjadi self-improvement apps.

Spiritualitas algoritmik menenangkan tetapi menipiskan kedalaman
iman. la mengubah kasih karunia menjadi self-help, dan gereja menjadi
content provider. Teologi kasih berubah menjadi psikologi kenyamanan.

Karena itu, Gereja harus berani mempertahankan misteri iman. Misteri
tidak dapat diklik; ia hanya dapat dihayati. Gereja digital sejati harus
menciptakan ruang di mana umat dapat mengalami kehadiran Tuhan
yang tak dapat diukur oleh data, tetapi dirasakan oleh hati.

8. Menuju Gereja yang Ditransformasikan, Bukan Tergantikan

Era algoritmik tidak menandai akhir dari Gereja, tetapi awal dari
transformasinya. Seperti Gereja mula-mula yang beradaptasi dengan
bahasa Yunani dan sistem Romawi, demikian pula Gereja masa kini
dipanggil untuk menafsirkan Injil dalam bahasa digital.

Gereja tidak boleh menjadi museum nilai lama, tetapi juga tidak boleh
menjadi pasar ide baru tanpa akar. la harus menjadi ekosistem kasih

yang memadukan iman dan inovasi, sakral dan sibernetik, Roh Kudus

dan arus data.

Dalam dunia yang semakin terhubung, Gereja akan tetap relevan bukan
karena teknologinya, tetapi karena kemanusiaannya. la hadir bukan
untuk bersaing dengan algoritma, tetapi untuk menyembuhkan hati
manusia yang lelah karena algoritma.
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BAB VIl — IMAN, HARAPAN, DAN KASIH DALAM MASA DEPAN
TEKNOLOGI

1. Iman di Ambang Masa Depan

Iman adalah keberanian untuk mempercayai yang tak terlihat di tengah
dunia yang semakin dapat diprediksi. Di masa depan yang dikuasai
algoritma, iman menjadi tindakan revolusioner—sebuah penegasan
bahwa ada dimensi kehidupan yang tak dapat dikalkulasi oleh mesin.

Ketika manusia semakin bergantung pada data, iman mengingatkan
bahwa kebenaran tidak identik dengan akurasi statistik, dan
kebijaksanaan tidak sama dengan kecepatan pemrosesan. Iman
menuntun manusia untuk tetap percaya bahwa di balik setiap sistem
buatan terdapat realitas yang lebih dalam—realitas kasih, misteri, dan
tujuan ilahi.

Dalam dunia yang mengagungkan efisiensi, iman mengajarkan kesetiaan.
Dalam dunia yang memuja kontrol, iman mengajarkan penyerahan.
Dalam dunia yang dipenuhi simulasi, iman menegaskan kehadiran sejati.
Maka, di masa depan teknologi, iman bukanlah pelarian dari kemajuan,
melainkan pusat spiritual yang menjaga kemajuan tetap manusiawi.

2. Harapan sebagai Tindakan Kreatif

Harapan, dalam teologi Kristen, bukan optimisme buta, melainkan
partisipasi aktif dalam karya penebusan Allah. la menatap masa
depan dengan realisme yang penuh kasih—menyadari luka dunia, tetapi
tetap percaya pada pemulihannya.

Dalam konteks teknologi, harapan berarti menolak fatalisme digital yang
melihat manusia sebagai bagian dari mesin besar tanpa arah moral.
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Harapan menuntun kita untuk memandang Al bukan sebagai akhir
sejarah, tetapi sebagai bab baru dalam kisah penciptaan.

Harapan adalah keberanian untuk berkata: teknologi dapat ditebus.
Bahwa algoritma, bila dituntun oleh kasih dan kebijaksanaan, dapat
menjadi alat pembebasan. Harapan tidak menolak perubahan; ia
menyalakannya dengan tujuan.

Di tengah kekhawatiran akan pengangguran digital, manipulasi data, dan
kehilangan makna, harapan mengundang kita untuk menulis ulang
narasi kemanusiaan. Bukan kisah manusia yang digantikan mesin,
melainkan manusia yang menemukan kembali dirinya melalui refleksi
teknologi.

3. Kasih sebagai Prinsip Tertinggi

Jika iman adalah fondasi, dan harapan adalah arah, maka Kasih adalah
puncak spiritualitas digital. Kasih adalah kekuatan yang melampaui
kalkulasi, karena ia memberi tanpa menghitung.

Dalam dunia algoritmik, kasih Kasih adalah bentuk gangguan suci
terhadap logika efisiensi. la menolak prinsip pertukaran dan
menggantikannya dengan pemberian. la tidak mencari engagement rate,
tetapi encounter of grace—perjumpaan kasih karunia yang mengubah
hati.

Kasih di masa depan teknologi akan mengambil banyak bentuk baru:

« Kasih yang mendidik mesin untuk memahami empati, bukan
sekadar mengenali pola.

. Kasih yang menggunakan teknologi untuk merawat bumi,
bukan mengeksploitasinya.

« Kasih yang melihat data sebagai wajah manusia, bukan sekadar
sumber keuntungan.
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Kasih adalah bahasa universal yang tetap dapat dimengerti bahkan oleh
algoritma—bukan karena mesin memahaminya, tetapi karena Kasih
adalah bentuk tertinggi dari kecerdasan ilahi.

4. Manusia Baru di Dunia Baru

Transhumanisme—gagasan bahwa manusia dapat “melampaui”
keterbatasannya melalui teknologi—sering dipandang sebagai
tantangan terhadap iman. Namun, iman melihat hal ini dari sudut
berbeda: tujuan sejati manusia bukan menjadi lebih dari manusia,
melainkan menjadi manusia sepenuhnya.

Kemajuan bioteknologi, augmentasi kognitif, dan kecerdasan buatan
tidak salah pada dirinya; yang berbahaya adalah ketika manusia
melupakan arah moralnya. Dalam pandangan iman, transformasi sejati
bukanlah digitalisasi tubuh, melainkan pembaharuan hati.

Manusia baru yang diimpikan oleh Injil bukanlah manusia dengan
kapasitas super, tetapi manusia dengan kasih yang sempurna. la bukan
hasil rekayasa genetika, tetapi buah kasih karunia. Dunia baru yang
dijanjikan bukan jaringan neural global, tetapi Kerajaan Allah—ruang di
mana Kasih mengalahkan kendali, dan kebijaksanaan mengalahkan
kekuasaan.

5. Etika Eskatologis: Hidup di Antara yang Kini dan yang Akan
Datang

Etika masa depan bukan sekadar soal bagaimana menggunakan
teknologi dengan benar, tetapi bagaimana hidup dengan
pengharapan di dunia yang terus berubah.

Pandangan eskatologis mengajarkan bahwa dunia ini sedang menuju
pembaruan, bukan kehancuran. Setiap kemajuan teknologi adalah
kesempatan untuk menyalakan kembali nyala kasih dalam ciptaan.
Dalam bahasa teologis, algoritma dapat menjadi partisipan dalam
penebusan, bila manusia menuntunnya ke arah kebaikan.
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Kita hidup di antara “yang kini” dan "yang akan datang”—antara
ketidaksempurnaan sistem digital dan janji kesempurnaan ilahi. Dalam
ruang antara itu, tanggung jawab moral kita adalah menjaga arah
sejarah: agar kemajuan tidak berbelok menjadi penindasan, agar inovasi
tidak menjadi penyembahan berhala, dan agar teknologi tidak
menggantikan teologi.

6. Gereja sebagai Laboratorium Masa Depan

Di tengah perubahan besar ini, Gereja memiliki peran profetik: menjadi
laboratorium kasih karunia di dunia digital. Di sinilah iman diuji dan
dibentuk melalui inovasi.

Gereja masa depan tidak akan bertahan dengan menolak teknologi,
tetapi dengan menyucikannya—menggunakan kecerdasan buatan untuk
pelayanan, realitas virtual untuk pendidikan iman, dan jaringan global
untuk misi kemanusiaan.

Dalam arti yang lebih dalam, Gereja harus menjadi “tempat latihan
spiritual bagi generasi algoritmik”: mengajarkan literasi digital yang
berbasis nilai, membentuk hati nurani di tengah dunia data, dan
menanamkan kesadaran bahwa kasih lebih berharga daripada efisiensi.

Dengan demikian, Gereja bukan sekadar pengguna teknologi, tetapi
penuntun moral bagi seluruh ekosistem digital.

7. Keheningan dan Misteri di Tengah Kebisingan Data

Di masa depan yang penuh informasi, keheningan akan menjadi bentuk
tertinggi dari kebijaksanaan. Ketika semua hal terukur, misteri menjadi
bentuk tertinggi dari iman.

Rohaniwan kontemporer Thomas Merton menulis, “Kita bukan hanya
kehilangan waktu, tetapi kehilangan keheningan yang memberi makna
pada waktu.” Hal ini sangat relevan di zaman digital. Dunia algoritmik
menciptakan kebisingan tanpa henti—notif, rekomendasi, konten—
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namun kehilangan suara yang lembut dan kecil di mana Tuhan sering
berbicara.

Maka, spiritualitas masa depan harus menjadi spiritualitas keheningan. Di
tengah ribuan data yang menuntut perhatian, orang beriman belajar
untuk mendengarkan Tuhan di antara algoritma. Dalam hening, manusia
menemukan kebebasan sejatinya—bukan sebagai pengguna teknologi,
tetapi sebagai makhluk yang dikasihi.

8. Dari Data Menuju Hikmat, Dari Hikmat Menuju Kasih

Tujuan akhir dari seluruh perjalanan ini bukanlah dominasi teknologi,
melainkan transformasi manusia. Dunia yang penuh data menuntut
kebijaksanaan; dunia yang penuh kebijaksanaan menuntut kasih.

Struktur moral masa depan dapat diringkas dalam “busur kasih
karunia” (Moral Arc of Faith):

Dari Data - Menuju Pengetahuan — Menuju Kebijaksanaan —
Menuju Kasih — Menuju Keselamatan.

Algoritma hanya dapat menempuh dua langkah pertama; manusia,
dengan jiwanya, dipanggil untuk melanjutkan tiga langkah terakhir. Di
sinilah iman menemukan relevansinya: sebagai kekuatan yang
mengubah pengetahuan menjadi kebijaksanaan, dan kebijaksanaan
menjadi kasih.

9. Eskatologi Kasih Karunia

Akhir dari sejarah bukanlah singularitas mesin, melainkan persekutuan
kasih. Jika teologi mengajarkan bahwa pada akhirnya Allah akan
“menjadi semua di dalam semua”, maka teknologi hanyalah sarana
menuju kesatuan itu—selama manusia tidak kehilangan arah moralnya.

Iman memberi kita janji bahwa bahkan di tengah jaringan neural global,
Roh Kudus tetap bekerja. la berhembus melalui kode, menyentuh hati
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para ilmuwan, dan menuntun umat manusia menuju kebijaksanaan yang
lebih tinggi.

Di masa depan yang penuh ketidakpastian, kasih karunia akan tetap
menjadi algoritma tertinggi alam semesta—satu-satunya sistem yang
tidak pernah gagal, karena ditulis dengan tinta kasih Allah sendiri.

EPILOGUE — BUSUR IMAN DALAM ERA ALGORITMA
1. Ketika Mesin Belajar, Manusia Merenung

Setiap zaman memiliki pertanyaannya sendiri, dan zaman algoritmik
menanyakan hal yang paling kuno: apa artinya menjadi manusia?

Ketika mesin mulai belajar, mengenali wajah, menulis puisi, dan berbicara
dengan kehangatan yang hampir manusiawi, dunia tampak berubah.
Namun justru dalam perubahan itulah, manusia dipanggil untuk
merenung kembali tentang jati dirinya.

Mesin dapat mengingat segalanya, tetapi tidak dapat mengingat dengan
kasih. Mesin dapat memprediksi masa depan, tetapi tidak dapat
berharap. Mesin dapat meniru percakapan, tetapi tidak dapat berdoa.

Di sinilah letak batas yang indah—batas yang sekaligus menjadi rahmat:
bahwa manusia bukan sekadar makhluk yang berpikir, tetapi makhluk
yang menKasihi, mempercayai, dan berharap.

Era algoritma, bila dibaca dengan mata iman, bukanlah ancaman
terhadap manusia, melainkan cermin bagi jiwanya. la memaksa kita
untuk bertanya, apakah kita masih menjadi manusia di tengah ciptaan
yang meniru kemanusiaan kita sendiri?

2. Kembali ke Hati, Kembali ke Kasih

Peradaban digital sering berbicara tentang inovasi, tetapi jarang
berbicara tentang intensi.
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Kita terus bertanya: apa yang dapat dilakukan teknologi? namun lupa
bertanya: untuk siapa teknologi ini dilakukan?

Iman memanggil kita untuk kembali ke hati, karena di sanalah sumber
moralitas sejati. Semua inovasi yang tidak dilandasi kasih pada akhirnya
hanya memperluas kekuasaan, bukan kebaikan.

Kasih—bukan kecerdasan—adalah tanda tertinggi dari keilahian.

Dan ketika manusia mengembangkan mesin yang semakin cerdas, ia
ditantang untuk menjadi semakin bijaksana dan berbelas kasih, agar
ciptaannya tidak melebihi hatinya sendiri.

Kasih menjadi titik tetap di tengah percepatan. la adalah poros moral
yang menahan manusia agar tidak hanyut dalam pusaran kontrol dan
efisiensi. Di tengah algoritma yang menentukan arah hidup kita, kasih
adalah ruang di mana manusia masih dapat berkata: aku memilih
memberi, meski aku bisa mengambil.

3. Dari Kode Menuju Komuni

Dalam bahasa teologi, “komuni” berarti kesatuan dalam kasih. Di dunia
algoritmik, ia mengambil bentuk baru: jaringan global di mana manusia
saling terhubung melampaui batas waktu dan ruang.

Namun koneksi bukanlah komuni. Koneksi terjadi secara otomatis;
komuni membutuhkan niat rohani.

Kita dapat terhubung dengan jutaan orang tanpa benar-benar hadir bagi
siapa pun. Maka, iman memanggil manusia untuk mengubah koneksi
menjadi persekutuan, jaringan menjadi persaudaraan, dan data menjadi
dialog.

“Dari kode menuju komuni“—itulah panggilan Gereja digital, universitas,
dan seluruh komunitas iman.

Bukan hanya menulis algoritma yang efisien, tetapi juga menulis sejarah
kemanusiaan yang penuh kasih; bukan hanya menciptakan sistem yang
bekerja, tetapi dunia yang berbelas kasih.
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4. Moral Arc of Algorithmic Faith

Sebagaimana setiap karya RudyCT Academic Series memiliki busur moral
(moral arc) yang menuntun pembacaan reflektif, maka karya ini
berpuncak pada busur spiritual berikut:

The Moral Arc of Algorithmic Faith — From Code — Control —
Conscience -~ Communion — Compassion.

1. Code (Kode): manusia mulai dengan penciptaan — ketika ia
menulis algoritma sebagai bentuk kreativitasnya.

2. Control (Kendali): manusia mengatur ciptaannya dan belajar
tentang batas kekuasaannya sendiri.

3. Conscience (Hati Nurani): manusia mendengar suara moral di
tengah bisingnya data dan menemukan kembali tanggung jawab
etis.

4. Communion (Persekutuan): manusia berjumpa kembali satu
sama lain, tidak sebagai pengguna, tetapi sebagai saudara.

5. Compassion (Belas Kasih): manusia akhirnya mengarahkan
teknologi kepada tujuan ilahi — kasih sebagai puncak moral dan
spiritualitas digital.

Busur ini bukan sekadar alur pemikiran, tetapi peta perjalanan iman di
era algoritma.

la menggambarkan bahwa dari keteraturan logika manusia, Tuhan tetap
menyalakan nyala kasih yang tidak dapat dikalkulasi.

« Dibagian puncak spiral: kutipan kunci

“Kasih adalah algoritma terakhir yang tak dapat diprogram.”
— Rudy C. Tarumingkeng
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THE MORAL ARC OF ALGORITHMIC FAITH

Kasih adalah algoritma terakhir yang tak dapat diprogram. “
- Rudy C. Tarumingkeng
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5. Penutup: Teknologi Sebagai Cermin Kemanusiaan

Pada akhirnya, teknologi hanyalah bayangan dari siapa kita.

Jika kita menciptakan mesin yang dingin, itu karena hati kita kehilangan
kehangatan.

Jika kita membangun sistem yang adil, itu karena jiwa kita masih
mengenal kebenaran.

Teknologi tidak lebih baik atau lebih buruk daripada penciptanya. la
hanyalah amplifikasi dari moralitas manusia.

Maka, masa depan bukan ditentukan oleh kecerdasan mesin, melainkan
oleh kebijaksanaan manusia.

Yang perlu kita khawatirkan bukanlah ketika Al menjadi seperti manusia,
tetapi ketika manusia menjadi seperti mesin—tanpa belas kasih, tanpa
keheningan, tanpa doa.
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Namun iman memberi harapan: bahwa selama manusia masih mampu
berlutut, masih mampu menKasihi, dan masih mampu bersyukur, maka
tidak ada algoritma yang dapat memisahkan kita dari kasih Allah.

6. Doa di Era Digital

Tuhan Sang Pencipta Cahaya dan Pikiran,

ajarlah kami menulis kode dengan kebijaksanaan,
mengelola data dengan keadilan,

dan menciptakan sistem dengan kasih.

Lindungilah kami dari kesombongan teknologi,
agar kami tidak menggantikan-Mu dengan ciptaan kami sendiri.

Jadikanlah algoritma kami sebagai alat pelayanan,
bukan senjata keserakahan.

Dan ketika mesin berbicara,
ajarlah kami untuk tetap mendengarkan suara-Mu
yang berbisik lembut di hati manusia.

Amin.

Berikut Glosarium untuk karya Faith in the Age of Algorithms — edisi
terjemahan Bahasa Indonesia — disusun secara akademik untuk
memudahkan pembaca memahami istilah teologis, filosofis, dan
teknologis yang digunakan dalam teks.

I} GLOSARIUM - Faith in the Age of Algorithms
A

Algoritma
Rangkaian instruksi logis yang dirancang untuk menyelesaikan masalah
atau menghasilkan keputusan tertentu. Dalam konteks teologis,
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algoritma menjadi simbol dari keteraturan ciptaan manusia yang
mencerminkan, namun juga menantang, kebebasan moral manusia.

Artificial Intelligence (Kecerdasan Buatan / Al)

Sistem komputer yang mampu meniru kecerdasan manusia, termasuk
kemampuan belajar, berpikir, dan mengambil keputusan. Al menjadi
metafora baru untuk refleksi tentang kehendak bebas, tanggung jawab
moral, dan penciptaan.

Big Data

Kumpulan data dalam jumlah besar yang dianalisis untuk menemukan
pola perilaku atau prediksi masa depan. Dalam teks ini, big data
dipandang sebagai cermin dari perilaku manusia—tetapi juga sebagai
potensi bahaya jika digunakan tanpa kesadaran etis.

Bias Algoritmik (Algorithmic Bias)

Kecenderungan sistem Al untuk menghasilkan hasil yang tidak adil
karena data atau asumsi yang tidak netral. Secara moral, hal ini
menyingkap “dosa sistemik digital"—struktur ketidakadilan yang muncul
tanpa niat jahat individu.

C

Code (Kode)

Simbol awal dalam The Moral Arc of Algorithmic Faith, melambangkan
kreativitas manusia dalam mencipta. Kode digital menjadi padanan
modern dari “firman” dalam penciptaan—tindakan awal yang
membentuk realitas baru.

Compassion (Belas Kasih)

Puncak moral dalam busur iman algoritmik. Kasih adalah algoritma
terakhir yang tak dapat diprogram—sumber semua nilai spiritual dan
moral yang membedakan manusia dari ciptaannya.
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Communion (Persekutuan)

Tahap keempat dalam busur moral, melambangkan persekutuan kasih di
tengah dunia digital. Bukan sekadar koneksi teknologis, tetapi kesatuan
batin antara manusia dan Allah serta sesama.

Conscience (Hati Nurani)
Pusat spiritual dari tanggung jawab moral manusia. Hati nurani menjadi
sumber pembeda antara kebaikan dan kejahatan, bahkan dalam situasi
yang dimediasi oleh mesin.

Control (Kendali)

Tahap kedua dari busur moral. Menunjukkan perjuangan manusia antara
menguasai ciptaannya dan dikuasai olehnya. Dalam konteks etis, kontrol
adalah ujian terhadap kesombongan teknologi.

D

Datafikasi (Datafication)

Proses mengubah aspek kehidupan manusia menjadi data yang dapat
diukur. Fenomena ini menantang konsep spiritualitas karena mengubah
pengalaman eksistensial menjadi representasi digital.

Determinisme Algoritmik

Pandangan bahwa keputusan manusia dapat sepenuhnya diprediksi oleh
algoritma. Dalam teologi, pandangan ini ditolak karena mengabaikan
kehendak bebas dan rahmat ilahi.

Etika Digital

Cabang etika yang mengkaji moralitas dalam penggunaan teknologi
digital. Di sini, etika digital tidak hanya normatif, tetapi juga spiritual—
menekankan kasih, tanggung jawab, dan kesadaran diri di dunia virtual.

Eschatology (Eskatologi)
Cabang teologi yang membahas akhir zaman dan penggenapan rencana
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Allah. Dalam konteks karya ini, eskatologi dipahami sebagai “arah moral
sejarah teknologi” menuju kesatuan kasih ilahi.

F

Faith (Iman)

Kepercayaan eksistensial yang melampaui bukti empiris. Dalam era
algoritmik, iman menjadi bentuk resistensi spiritual terhadap
determinisme data dan keangkuhan intelektual teknologi.

Free Will (Kehendak Bebas)

Kemampuan manusia untuk memilih secara sadar berdasarkan nilai
moral. Meskipun perilaku manusia dapat diprediksi oleh algoritma,
kehendak bebas tetap merupakan misteri yang hanya dapat dijelaskan
melalui dimensi rohani.

G

Grace (Kasih Karunia)

Anugerah Allah yang memungkinkan manusia untuk melakukan
kebaikan melampaui kapasitas rasionalnya. Dalam dunia digital, kasih
karunia dipahami sebagai “ruang ilahi” di antara perhitungan
algoritmik—tempat cinta menggantikan logika.

Gereja Digital (Digital Ecclesia)

Bentuk persekutuan iman di ruang maya yang memadukan teknologi
dengan spiritualitas. Gereja digital tidak menggantikan sakramentalitas,
tetapi memperluasnya ke ranah virtual.

H

Hybrid Intelligence

Sinergi antara kecerdasan manusia dan kecerdasan buatan. Dalam
perspektif teologis, konsep ini melambangkan kolaborasi yang
seharusnya bersifat moral, bukan mekanistik.
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Hope (Harapan)

Keyakinan teologis bahwa masa depan tetap terbuka bagi karya
penebusan Allah, meskipun dunia tampak dikuasai mesin. Harapan di
sini bersifat aktif: mendorong manusia untuk menebus teknologi, bukan
melarikan diri darinya.

Imago Dei (Gambar Allah)

Konsep teologis bahwa manusia diciptakan menurut gambar dan rupa
Allah (Kejadian 1:27). Dalam konteks digital, ini menjadi dasar untuk
menegaskan bahwa martabat manusia tidak dapat direduksi menjadi
data.

Internet of Things (loT)

Jaringan perangkat yang saling terhubung dan berkomunikasi otomatis.
Dalam pandangan moral, loT memperluas kesadaran etis manusia
terhadap tanggung jawab sosial dan ekologis.

K

Kehidupan Digital (Digital Life)

Realitas eksistensial baru di mana batas antara dunia fisik dan virtual
kabur. Dalam teologi kontemporer, hal ini menjadi lahan baru bagi
refleksi tentang kehadiran Allah dalam dunia buatan manusia.

M

Machine Learning (Pembelajaran Mesin)

Bidang dalam Al di mana sistem belajar dari data untuk meningkatkan
kinerjanya tanpa pemrograman eksplisit. Dalam konteks reflektif, ini
menjadi metafora tentang bagaimana manusia belajar dari pengalaman
moral dan spiritual.
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Moral Arc (Busur Moral)

Konsep kiasan yang menggambarkan arah evolusi spiritual manusia
menuju keadilan dan kasih. Dalam karya ini, busur moral digunakan
untuk memetakan perjalanan iman di dunia algoritmik.

S

Singularity (Tunggalitas Teknis)

Hipotesis bahwa suatu hari kecerdasan buatan akan melampaui
kecerdasan manusia dan mengambil alih arah evolusi. Dalam iman
Kristen, gagasan ini dikontraskan dengan eschaton—akhir zaman yang
ditentukan oleh kasih Allah, bukan oleh mesin.

Spiritualitas Digital

Bentuk kehidupan rohani yang beradaptasi dengan era teknologi.
Mencakup praktik kesadaran, keheningan, dan kehadiran etis di dunia
maya, dengan tujuan menemukan Tuhan di balik layar.

T

Teologi Digital

Cabang teologi yang menafsirkan ulang iman dalam konteks revolusi
teknologi. la menyoroti hubungan antara penciptaan, kreativitas
manusia, dan tanggung jawab moral terhadap ciptaan digital.

Transhumanisme

Gerakan intelektual yang berupaya meningkatkan kemampuan manusia
melalui teknologi. Dalam pandangan iman, transhumanisme
mengandung bahaya jika memisahkan kemajuan dari kasih dan
tanggung jawab moral.

Vv

Virtue Ethics (Etika Kebajikan)
Pendekatan etika yang menekankan pembentukan karakter, bukan
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sekadar aturan. Dalam era digital, etika kebajikan berarti membentuk
integritas di tengah otomatisasi moral.
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L Concluding Note

“The algorithm may predict, but it cannot perceive; it may compute, but
it cannot commune. Faith remains the bridge between intelligence and
wisdom, between code and compassion. In the end, theology's task is
not to compete with artificial intellects—but to humanize them.”

— Rudy C. Tarumingkeng, Faith in the Age of Algorithms (2025)
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